ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DENGAN
MENGGUNAKAN SOAL TIMSS PADA SISWA KELAS VIII MTsN
DI KABUPATEN TANAH DATAR

TESIS

OLEH:

SALMAH YUSUF
NIM. 15177039

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam mendapatkan gelar
Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2018









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, Tesis dengan judul: “Perbandingan Kompetensi Siswa Kelas X
SMAN 3 Kerinci pada Pembelajaran dengan Model Team Games Tournament
dan Bowling Campus”, adalah asli dan belum pemah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun
perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, penelitian, rumusan saya sendiri tanpa bantuan
tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tim kontributor.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya yang disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada daftar rujukan.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
yang berlaku.

Padang, 26 April 2016
ya yang Menyatakan,

: Salmah Yusuf
© NIM.15177039




ABSTRACT

Salmah Yusuf. 2017. "*An Analysis Of Higher-Order Thinking Using Reserved
TIMSS At Grade VIII MTsN In Tanah Datar Regency". Thesis. Education
Master's Degree Program Biology State University Of Padang.

This study is initiated from the weakness of high-order thinking skill of
middle school students grade VIII in science class in Indonesia. Trends in
International Mathematics and Science Studies (TIMSS) in 1999, 2003, 2007 and
2011 showed that the average score of science students are respectively 435, 420,
427, and 406 from the average standard of 500. The low score acquisition also
reflects the low applicability and the reasoning of students in science class in
Indonesian. The objective of this study is to know the students' high-order thinking
skill and the factors that influence it.

This research is descriptive research conducted at MTsN Batusangkar,
MTsN Paninjauan and MTsN Sungai Jambu in Tanah Datar Regency. The text of
TIMSS 2011 test questions and interview guides for teachers and students were
utilized in order for data collection. The achievement of students is seen from the
content domain, cognitive domain. Research results from 65 students in Tanah
Datar Regency MTsN obtained 26.2% of students with high level thinking ability
with level sedangdan 73.8% of students have the ability to think low level. There is
nothing higher thinking ability test grade VIII in Tanah Datar Regency based on
domain contents 36.6%. Application of the cognitive domain 36.8% whereas the
domain of cognitive reasoning 40.2%. Based on interviews with teachers and
students, the cause of the low high level thinking ability of the students is the
students haven't been working on the question of the TIMSS. A matter which is
used in different schools with reserved TIMSS, given the lack of interest in reading

students, as well as lack of implementation and reasoning abilities of students.

Descriptive keywords, TIMSS, high-level thinking ability, MTsN



ABSTRAK

Salmah Yusuf. 2017. “Analisis Kemapuan Berpikir Tingkat Tinggi Dengan
Menggunakan Soal TIMSS Pada Siswa Kelas VIII MTsN Di kabupaten
Tanah Datar”. Tesis. Program Magister Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
bidang sains siswa kelas VIII Indonesia. Trends in International Mathematics and
Science Studies (TIMSS) tahun 1999, 2003, 2007 dan 2011 menunjukkan nilai rata-
rata sains siswa berturut-turut adalah 435, 420, 427, dan 406 dari standar ratarata
500. Rendahnya skor perolehan siswa Indonesia mencerminkan rendahnya
kemampuan penerapan dan penalaran IPA siswa Indonesia. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan faktor
yang mempengaruhinya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di MTsN
Batusangkar, MTsN Paninjauan dan MTsN Sungai Jambu di Kabupaten Tanah
Datar. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah naskah soal tes
TIMSS 2011 dan pedoman wawancara untuk guru serta siswa. Capaian siswa
dilihat berdasarkan domain isi, domain kognitif,. Hasil penelitian dari 65 siswa
MTsN di kabupaten Tanah Datar didapatkan 26,2% siswa dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan level sedangdan 73,8% siswa memiliki kemampuan
berpikir level rendah. Capaian tes kemampuan berpikir tinggi siswa kelas VIII di
Kabupaten Tanah Datar berdasarkan domain isi 36,6%. Domain kognitif penerapan
36,8% sedangkan domain kognitif penalaran 40,2%. Berdasarkan wawancara
dengan guru dan siswa, penyebab rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa adalah siswa belum pernah mengerjakan soal TIMSS. Soal yang digunakan
di sekolah berbeda dengan soal TIMSS yang diberikan, kurangnya minat membaca

siswa, serta kurangnya kemampuan penerapan dan penalaran siswa.

Kata kunci, Deskriptif TIMSS, kemampuan berpikir tingkat tinggi, MTsN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia yang bermutu merupakan faktor penting dalam
pembangunan di era globalisasi saat ini. Pengalaman di banyak negara
menunjukkan, sumber daya manusia yang bermutu lebih penting dari pada sumber
daya alam yang melimpah. Akan tetapi, beberapa dekade terakhir ini, daya saing
bangsa Indonesia di tengah bangsa-bangsa lain cenderung kurang
menggembirakan. Salah satunya, tercermin dalam perbandingan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Sumber daya manusia yang bermutu hanya dapat
diwujudkan dengan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, upaya peningkatan
mutu pendidikan merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka
meningkatkan mutu sumber daya manusia bangsa Indonesia (Tjala, 2005)

Mutu pendidikan merupakan masalah utama yang selalu menjadi sorotan
dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan proses pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas, yakni berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan
sikap yang positif. Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan
mutu dari proses pembelajaran yang bermuara kepada mutu hasil pendidikan. Salah
satu persoalan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan. Salah satu indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di Indonesia
cendrung masih rendah adalah hasil penilaian international tentang prestasi siswa

Indonesia.



Indonesia memiliki anak-anak yang meraih medali dalam berbagai
olimpiade matematika ataupun sains, akan tetapi secara umum mutu pendidikan
Indonesia masih rendah dibandingkan dari negara lain, hal ini menunjukan bahwa
kualitas pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan. Pada studi internasional
PISA (Programe for International Student Assessment). Materi yang dievaluasi
adalah sains, membaca, dan matematika. Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015
performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor
pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di
peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor
Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu pada
tahun 2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan materi yang rendah. (Pusat

Penelitian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, 2016).

Pada studi internasional TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Studies) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran
matematika dan sains. Hasil TIMSS 2011 menunjukkan nilai rata- rata sains siswa
kelas VIII di Indonesia hanya 406 dari standar rata-rata 500 yang ditentukan
TIMSS. Hasil ini menempatkan Indonesia di urutan ke-40 dari 42 negara peserta.
Prestasi sains siswa Indonesia di TIMSS dari tahun 1999 sampai 2011 terus merosot
terlihat dari skor dan peringkat yang diperolehnya. Di bawah ini merupakan data

peringkat sains Indonesia berdasarkan hasil TIMSS.



Tabel 1. Data TIMSS Tahun 1999-2011

Tahun Skor Rata-rata Peringkat Jumlah

: : Indonesia Negara

Indonesia Internasional Peserta
1999 435 488 32 38
2003 420 473 36 45
2007 427 500 36 48
2011 406 500 40 42

Sumber: Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang Kemendikbud (2012).

Bila diperhatikan data TIMSS, prestasi TIMSS Indonesia pada tahun 1999
sampai dengan 2011 dengan hasil yang tidak menunjukkan banyak perubahan pada
setiap keikutsertaan. Peringkat Indonesia masih berada pada kelompok bawah
dengan perolehan skornya masih sangat rendah. Prestasi siswa Indonesia pada
bidang sains di TIMSS tahun 2011 lebih memprihatinkan lagi karena Indonesia
berada di urutan ke 40 dari 42 negara peserta dengan nilai rata-rata 406 di bawah
Marocco dan Ghana. (Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, 2011)

Salah satu indikator kognitif yang dinilai TIMSS adalah kemampuan siswa
memecahkan masalah non rutin (Mullis, dkk, 2009). Ketidakmampuan siswa
Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang disajikan oleh TIMSS
mengindikasikan bahwa tingkat kognitif yang dimiliki siswa tidak sesuai
dengan tingkat kognitif soal-soal yang disajikan oleh studi internasional
tersebut (Tjalla, 2005).

Tingkatan kognitif yang dirumuskan oleh TIMSS tidak jauh berbeda dengan
yang dirumuskan oleh Anderson dan Krathwohl (2001) yang merevisi kategori

domain kognitif dari Bloom. Menurut Anderson dan Krathwohl tingkatan kognitif



dapat dibagi menjadi enam kategori, Vyaitu: remember (mengingat),
understand  (memahami), apply (mengaplikasikan), analyze (analisis),

evaluation (evaluasi), dan create (mencipta).

Pada bidang sains TIMSS membagi kerangka penilaian menjadi domain isi
dan domain kognitif. Domain isi terdiri dari Biologi, Kimia, Fisika dan llmu
Bumi, sedangkan domain kognitif terdiri dari knowing (mengetahui), apllying
(mengaplikasikan), dan reasoning (penalaran). Kemampuan sains siswa
Indonesia berada pada tingkatan kognitif mengetahui (knowing), yang merupakan
tingkatan terendah menurut kriteria tingkatan kognitif dari TIMSS (Mullis,dkk,
2009). Siswa Indonesia belum dapat menerapkan pengetahuan dasar yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah pada tingkatan mengaplikasikan (applying)
dan tingkatan penalaran (reasoning).

Berdasarkan cakupan materi sains, sebagian besar (71%) soal-soal TIMSS
mengacu kepada kurikulum negara-negara peserta. Perbandingan soal seimbang
antara keempat konten sains, yaitu sekitar tiga perempat sesuai dengan Fisika
(75%) dan Biologi (73%), topik-topik kimia (70%), dan topik- topik lingkungan
(69%) (Tjalla, 2005). Hal ini sesuai dengan ruang lingkup pembelajaran IPA untuk
SMP yang meliputi aspek-aspek makhluk hidup dan proses kehidupan (Biologi),
materi dan sifatnya (Kimia), energi dan perubahannya (Fisika), dan bumi serta

alam semesta (Ilmu Bumi).

Materi pada TIMSS sudah dipelajari siswa Indenesia. Seharusnya siswa
Indenesia dapat menjawab soal dengan baik. Faktanya siswa Indenesia belum

dapat menjawab soal tersebut dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa Indenesia



belum terbiasa mengerjakan soal yang menuntut keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Ketidakbiasaan siswa mengerjakan soal yang menuntut kemampuan
berfikir tingkat tinggi, diduga karena kemampuan sains siswa Indonesia berada
pada tingkatan kognitif mengetahui (knowing), yang merupakan tingkatan terendah
menurut Kriteria tingkatan kognitif dari TIMSS (Mullis,dkk, 2009). Siswa
Indonesia belum dapat menerapkan pengetahuan dasar yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah pada tingkatan mengaplikasikan (applying) dan tingkatan
penalaran (reasoning). Faktor penyebab yang lain karena siswa di Indonesia
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual, menuntut penalaran,
argumentasi dan kreativitas dalam meyelesaikannya, dimana soal-soal tersebut
merupakan karakteristik soal-soal TIMSS dan guru tidak terbiasa memberikan

soal yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Soal TIMSS menguji pemahaman siswa terutama jenjang berpikir
tingkat tinggi. Soal yang diujikan tidak hanya berupa soal-soal yang menuntut
pengetahuan mendasar siswa. Soal TIMSS menuntut dari berbagai tingkatan
berpikir, seperti aspek penalaran siswa, aspek memecahkan masalah,
menyimpulkan, berhipotesis serta kaitannya dengan kehidupan sehari hari

(IEA, 2013).

Kemampuan siswa kelas VIII Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal
tidak rutin sangat lemah, namun relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang
fakta dan prosedur (Mullis, et.al, 2000). Hal ini membuktikan bahwa masalah sains
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V11 Indonesia, jauh

di bawah rata-rata internasional. Melihat keadaan seperti ini, upaya untuk



meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa menjadi penting dan esensial.

Kemampuan  berpikir  tingkat tinggi  merupakan  kemampuan
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta
pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam
upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru (Heong,
2011). Bloom telah menyatakan bahwa ada dua level dalam berpikir siswa, yakni
Low Order Thinking (C1 - C3), dan High Order Thinking (C4 - C5). Menurut
Anderson dan Krathwohl (2001) dimensi proses kognitif mulai dari menganalisis
sampai mengkreasikan termasuk keterampilam berfikir tingkat tinggi (High Order
Thinking).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan berpikir
yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, hamun
membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir
kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai
penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru dan
menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan
sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan

jawaban dalam situasi baru (Rofiah, 2013).

Berdasarkan sosialisasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006 oleh Direktotat Jenderal Pendidikan Tinggi mengenai pengembangan bahan
ujian, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menjelaskan bahwa Departemen

Pendidikan Nasional menuntut penalaran tinggi pada setiap soal ujian, yang



mengandung dasar pertanyaan, mengukur kemampuan berpikir Kkritis, dan
mengukur keterampilan pemecahan masalah (Muslich, 2008). Menurut Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (2013) kurikulum 2013 juga menuntut materi
pembelajarannya sampai pada tahapan metakognitif yang mensyaratkan siswa
mampu untuk memprediksi, mendesain, dan memperkirakan pemecahan suatu
masalah.

Di Indonesia, proses pembelajaran yang melatih siswa berpikir tingkat
tinggi memiliki beberapa kendala. Salah satunya adalah terlalu dominannya peran
guru di sekolah sebagai penyebar ilmu atau sumber ilmu (teacher center) belum
student center; dan fokus pendidikan di sekolah lebih pada yang bersifat
menghafal/pengetahuan faktual. Siswa hanya dianggap sebagai sebuah wadah yang
akan diisi dengan ilmu oleh guru. Kendala lain yang sebenarnya sudah cukup klasik
namun memang sulit dipecahkan, adalah sistem penilaian prestasi siswa yang lebih
banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifatnya menguji kemampuan kognitif
tingkat rendah. Siswa yang dicap sebagai siswa yang pintar atau sukses adalah
siswa yang lulus ujian. Ini merupakan masalah lama yang sampai sekarang masih
merupakan polemik yang cukup seru bagi dunia pendidikan di Indonesia.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Devi (2011) bahwa soal-soal yang
diujikan kepada siswa cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan. Banyak
buku yang menyajikan materi dengan pembelajaran siswa aktif, sajian konsep
yang sistematis, namun sering di akhiri dengan soal evaluasi yang kurang
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal-soal yang digunakan juga

harus mampu mengukur domain kemampuan berpikir tingkat tinggi yang



mencakup berpikir kritis dan kreatif. Seperti soal TIMSS yang selalu

berorientasi kepada pemecahan masalah, tidak sekedar hafalan (Tjalla,2005).

Soal-soal yang digunakan di madrasah, baik untuk latihan atau untuk tes
sebaiknya berisi pertanyaan yang menguji siswa dalam hal pemecahan masalah,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif, sehingga untuk menjawab pertanyaan tersebut,
diperlukan penalaran siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam menjawab
pertanyaan materi IPA. Siswa perlu menggunakan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan yang dimilikinya dan menghubungkannya dalam situasi baru, serta
siswa juga dapat memberikan penjelasan terkait pertanyaan pada materi IPA.

Tingkat pendidikan di Madrasah Tsanawiyah, khususnya di Kabupaten
Tanah Datar dapat dikategorikan baik jika ditinjau dari peringkat nilai Ujian
nasional (UN) MTsN di Kabupaten Tanah Datar tahun 2015 berada pada peringkat
ke 5 di Propinsi.

Tabel 2. Data kelulusan UN siswa MTsN Kabupaten Tanah Datar tahun 2015

No Madrasah Peserta UN Lulus Rata-rata
1 MTsN Batusangkar 250 250 67,97
2 MTsN Paninjauan 86 86 55,74
3 MTsN Sungai Jambu 23 23 49,17

Jumlah 359 359 57,63

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Tanah Datar (2015)

Selain dari hasil Ujian Nasional, jika ditinjau dari jumlah kelulusan ujian
nasional (UN) siswa MTsN di Kabupaten Tanah Datar dapat dikategorikan sangat
baik, dari 2219 orang peserta ujian dinyatakan lulus 100%. Berdasarkan hasil UN

MTsN Kabupaten Tanah Datar dapat dikategorikan baik, tentunya sangat menarik



untuk mengujikan soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti TIMSS

kepada siswa kelas VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan uraian di atas dan wawancara penulis kepada guru IPA di
lingkungan MTsN yang ada di Kabupaten Tanah Datar, sebagian besar guru IPA
menyatakan bahwa belum pernah mengujikan soal-soal yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Guru juga belum mengetahui tentang
TIMSS, bagaimana bentuk soal TIMSS, dan siswa juga belum pernah mendengar
informasi tentang TIMSS. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa yang berdampak positif dikemudian hari. Kecerdasan dalam
menganalisa lingkungan, kecerdasan dalam menganalisa bacaan, kecerdasan dalam
pergaulan, kecerdasan dalam memahami eksistensi orang lain dan kecerdasan
dalam memecahkan masalah pribadi. Kurikulum 2013 menghendaki siswa berfikir
“HOTS”, maka penulis tertarik mengadakan studi mengenai kemampuan berfikir
tingkat tinggi siswa MTsN di kabupaten Tanah datar dengan menggunakan soal

TIMSS.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah-
masalah yang ditemui dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS sehingga
prestasi siswa Indonesia selalu berada diurutan bawah Negara peserta TIMSS
lainnya. Hal ini disebabkan siswa Indonesia belum terbiasa mengerjakan soal

yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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2. Tingkat kognitif yang dimiliki siswa Indonesia tidak sesuai dengan tingkat
kognitif soal-soal yang disajikan dalam TIMSS.

3. Instrumen penilaian hasil belajar masih cenderung menggunakan soal-soal
yang menguji aspek ingatan.

4. Belum diketahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di

Kabupaten Tanah Datar dan faktor pendukungnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, mengenai rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat tinggi yang
menyebabkan siswa Indonesia berada pada urutan bawah dibandingkan negara
peserta lainnya. Dari hal ini penelitian difokuskan pada analisis kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar dengan
menggunakan soal TIMSS. Kemampuan siswa tidak terlepas dari peran guru dalam
proses pembelajaran IPA di madrasah, ketersediaan, dan penggunaan sarana
prasarana madrasah dalam proses pembelajaran, lingkungan madrasah, serta latar

belakang siswa yang mempengaruhi belajar siswa di luar madrasah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS yang
diberikan?

Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain
kognitif?

Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain

isi?

Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dari hasil menyelesaikan soal-soal TIMSS yang
diberikan..
Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain
kognitif.
Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN di
Kabupaten Tanah Datar dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain

isi.
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian adalah:

Memberikan informasi tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas
VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar,sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dan memajukan kualitas pendidikan
di madrasah.

Masukan bagi para guru mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar dan sebagai evaluasi keberhasilan
belajar IPA.

Masukan bagi madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khusus
dalam bidang IPA dan masukan dalam mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

IPA di madrasah.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tes kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa kelas V111 serta wawancara, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi level tinggi tidak
ada, siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi level sedang
26,2 % dan siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi level
rendah 73,8 %.

Siswa kelas VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar rata-rata persentase
kemampuan berpikir tinggi berdasarkan domain isi adalah 33,8 %.
Siswa kelas VIII MTsN di Kabupaten Tanah Datar berdasarkan
domain kognitif menunjukkan kemampuan siswa domain kognitif
penerapan 36,8% sedangkan domain kognitif penalaran 40,3%.
Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yaitu: minat, kemampuan, kebiasaan belajar, dan tes yang
diberikan guru. Tes yang diberikan guru merupakan faktor utama
yang mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi sedang mampu
menggunakan logika dan penalaran, analisis dan evaluasi untuk

menjawab beberapa soal.
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6. Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi rendah kurang tidak
mampu melakukan kemampuan logika dan penalaran, analisis dan

evaluasi.

Implikasi

Penelitian ini menggambarkan tentang capaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII MTsN Batusangkar, MTsN
Paninjauan dan MTsN Sungai Jambu secara umumnya. Berdasarkan hasil
yang telah didapat, penelitian ini memberikan masukan kepada sekolah
untuk  meningkatkan  kemampuan berpikir tingkat tinggi siswanya
terutama pada mata pelajaran IPA.

Proses pembelajaran di sekolah diharapkan lebih mengembangkan
kemampuan penerapan dan penalaran siswa sehingga meraka mampu
mengaplikasikan dan  menganalisa  pengetahuan yang telah
didapatkannya. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat memberi
masukan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa melalui pemberian soal yang lebih bervariasi serta

menuntut kemampuan penerapan dan penalaran siswa.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sebelumnya, maka sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1.  Guru dalam pembelajaran IPA sebaiknya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

2.  Sebaiknya ada kerjasama yang baik antara guru atau pihak sekolah
dengan orang tua siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

3. Guru dalam evaluasi pembelajaran IPA sebaiknya dapat melatih
siswa dengan soal yang memiliki grafik, tabel dan soal bercerita.

4. Guru dalam evaluasi pembelajaran IPA sebaiknya dapat
melatih siswa dengan soal format pilihan ganda yang dapat

meningkatkan penerapan dan penalaran
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